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ABSTRAK 

Latar Belakang: Demam Berdarah Dengue (DBD) tetap menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia. Efusi 

pleura merupakan salah satu komplikasi yang paling sering terjadi, yang menandakan adanya kebocoran plasma 

dan progresi penyakit yang berat. Kadar hematokrit dan jumlah trombosit merupakan parameter laboratorium 

penting dalam penatalaksanaan dengue, tetapi hubungannya dengan efusi pleura masih belum jelas, dengan hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan hubungan antara kadar hematokrit dan jumlah trombosit dengan kejadian efusi pleura pada pasien 

DBD di RSUP Dr. Kariadi Semarang. Metode: Penelitian observasional analitik desain potong lintang 

menggunakan data rekam medis pasien DBD yang dirawat antara Januari 2022 hingga Desember 2024. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik consecutive sampling. Nilai hematokrit dan trombosit diperoleh 

dari hasil pemeriksaan laboratorium, sedangkan efusi pleura diidentifikasi melalui foto toraks yang dievaluasi 

secara independen oleh dua dokter radiologi. Analisis data dilakukan menggunakan uji Fisher’s Exact dengan 

tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil: Sebanyak 71 pasien memenuhi kriteria inklusi. Efusi pleura terdeteksi pada 

10 (14,1%) kasus. Sebagian besar pasien memiliki kadar hematokrit normal 69 (97,2%), sementara 

trombositopenia ditemukan pada 53 (83,1%) pasien. Analisis statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan 

antara kadar hematokrit dan efusi pleura (p = 0,264). Sebaliknya, jumlah trombosit menunjukkan hubungan 

dengan efusi pleura (p = 0,010), yang mengindikasikan bahwa pasien dengan jumlah trombosit yang lebih rendah 

memiliki kemungkinan lebih tinggi mengalami efusi. Kesimpulan: Jumlah trombosit, bukan kadar hematokrit, 

terbukti terdapat hubungan dengan efusi pleura pada pasien DBD. Dengan demikian, trombositopenia dapat 

menjadi indikator hematologis awal kebocoran plasma.  
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